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Abstract: The research aimed to know whether there is or not the effect of 
drill exercise toward backhand service accuracy of Badminton at UKM 
Badminton of IKIP Mataram in year of 2014. The kind of this research is 
quantitative research. The population of this research is all members of UKM 
Badminton of IKIP Mataram in year of 2014. The technique of data collection 
used action test as main main method and documentation as complement 
method. The technique of data analysis used t-test. The problem of this 
research is whether there is the effect of drill exercise toward backhand service 
accuracy of Badminton at UKM Badminton of IKIP Mataram in year 2014. 
Based on the result of data analysis, the score of t-test was 14.35 and t-table 
was 1.729 in 5% of significant level and df=19. It shows that the score of t-test 
was higher than t-table (14.35 > 1.729). It meant that the alternative hypothesis 
said that there is the effect drill exercise toward backhand service accuracy of 
Badminton at UKM Badminton of IKIP Mataram in year of 2014 was 
accepted and the null hypotesis said that there is not the effect of drill exercise 
toward backhand service accuracy of Badminton at UKM Badminton of IKIP 
Mataram in year 2014 was rejected. The conclusion of this research showed 
that there is significant effect of drill exercise toward backhand service 
accuracy of Badminton at UKM Badminton of IKIP Mataram in year 2014. 
 
Abstrak: Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat 
populer di dunia terutama Indonesia, banyak prestasi gemilang dan 
membanggakan yang telah ditorehkan oleh para pebulutangkis Indonesia 
ditingkat dunia. Untuk dapat berprestasi harus didukung oleh kondisi fisik yang 
prima. Diantara banyak kondisi fisik, ketepatan (Accuracy) adalah salah satu 
faktor yang sangat mempengaruhi dalam prestasi bulutangkis. Salah satu 
bentuk latihan yang bertujuan untuk meningkatkan ketepatan adalah dengan 
metode latihan drill. Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
: “Apakah ada pengaruh latihan drill terhadap ketepatan servis backhand dalam 
permainan bulutangkis pada UKM Bulutangkis IKIP Mataram tahun 2014”. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Ingin mengetahui 
pengaruh latihan drill terhadap ketepatan servis backhand dalam permainan 
bulutangkis pada UKM Bulutangkis IKIP Mataram tahun 2014”.Untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini dilakukan metode tes perbuatan sebagai 
metode pokok sedangkan metode dokumentasi sebagai metode bantu 
LP2M STIT Bahana | Moralitas | 54  
 
sedangkan analisis data menggunakan analisis data statistik dengan rumus t-
test. Berdasarkan pada analisa  data untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
diajukan, diperoleh nilai “t” hitung sebesar 14,35dengan taraf signifikan 5 % 
dan d.f = N-1= 19 diperoleh “t” tabel yaitu 1,729. Dengan demikian t hitung 
lebih besar dari t tabel yang artinya hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesis 
alternative (Ha) diterima yang mengatakan “Ada Pengaruh Latihan Drill 
terhadap Ketepatan Servis Backhand dalam Permainan Bulutangkis pada UKM 
Bulutangkis IKIP Mataram Tahun 2014”. 
 
Kata kunci: Latihan Drill, dan  Ketepatan , Permainan Bulutangkis. 
 
PENDAHULUAN 
Olahraga bulutangkis di Indonesia telah menempatkan diri sebagai olahraga 
yang sangat populer di kalangan masyarakat, oleh karena prestasi yang dicapai 
dan mampu bersaing dengan negara lain di dunia. Konsekuensi dari prestasi 
yang telah dicapai tersebut adalah setiap pemain dituntut untuk selalu meraih 
prestasi optimal. Sehubungan dengan itu baik pemain dan pelatih dituntut 
untuk melaksanakan pola program latihan yang ilmiah sesuai dengan 
perkembangan olahraga saat ini. Proses pembinaan dalam olahraga tidak bisa 
dilakukan secara instan, namun harus melalui proses yang panjang. Untuk 
mencapai prestasi yang optimal diperlukan ketekunan, pengorbanan, tekad 
serta dilandasi oleh motivasi yang tinggi untuk berprestasi optimal. Teknik 
dasar permainan bulutangkis sangat penting dikuasai oleh pemain untuk dapat 
bermain dengan baik. (Poole, 2011:16) mengemukakan bahwa teknik dasar 
bulutangkis yang perlu dipelajari secara umum dapat dibagi dalam empat 
bagian, yaitu: grip (pegangan raket), service (pukulan pertama), overhead stroke 
(pukulan melampaui kepala), underhand stroke (pukulan dengan ayunan rendah). 
Dari teknik-teknik dasar tersebut, teknik service merupakan keterampilan yang 
paling penting dan sangat mendasar yang harus dikuasai oleh seorang 
pebulutangkis. (Soemardiawan, 2013:17) mengatakan bahwa servis merupakan 
pukulan dengan raket yang menerbangkan shuttlecock ke bidang lain secara 
diagonal. Sedangkan (Poole, 2011:21) mengemukakan bahwa pukulan servis 
merupakan pukulan pertama yang mengawali suatu permainan bulu tangkis. 
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Jenis pukulan service (Soemardiawan, 2013:18) adalah terdiri dari ; (1) service 
pendek ( short service ) yang dapat dilakukan dengan forehand dan backhand, (2) 
service drive  dan (3) service kejut ( flick service). Latihan drill merupakan salah 
satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar 




Kebanyakan dari pemain bulutangkis adalah kurang menyadari akan pentingnya 
ketepatan dalam hal melakukan servis terutama servis pendek backhand, 
sehingga mereka lebih mementingkan tekhnik pukulan 
daripadaservis.Akibatdari kebiasaan ini kalau tidak cepat di atasi maka akan 
sulit bagipemain tersebut untuk mendapatkan servis yang baik,latihan untuk 
menguasai teknik servis pendek dengan cara backhand dan forehand, 
berpedoman pada teori belajar gerak. Karena kualitas servis yang baik 
ditentukan oleh tipis dan ketepatan sasaran,maka untuk dapat menguasai 
kualitas yang diharapkan adalah dengan latihan pembiasaan (Purnama, 
2010:17).Kiat dalam melatih teknik keterampilan bulutangkis adalah dengan 
drill, pelaksanaan latihan drill sebaiknya dilakukan saat pemain tidak dalam 
keadaan kelelahan, karena dalam kondisi fisik lelah maka penguasaan latihan 
teknik yang pada dasarnya adalah penguasaan gerakan-gerakan koordinasi yang 
komplek akan sulit dicapai (Purnama, 2010:28). Berdasarkan uraian tersebut 
peneliti menafsirkan bahwa di dalam melakukan latihan drillsecara teratur, 
terprogram dan berkesinambungan akan dapat menghasilkan ketepatan yang 
sangat di butuhkan dalam permainan bulutangkis untuk mencapai prestasi 
yanglebih  tinggi. 
Pada umumnya setiap penelitian menggunakan hipotesis demikian juga 
terhadap penelitian ini. Sebelum mengemukakan hipotesis tersebut ada baiknya 
dijelaskan arti dan peranan hipotesis dalam penelitian.Untuk mengemukakan 
pengertian hipotesis penyusun menggaris bawahi beberapa penjelasan 
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pengertian hipotesis seperti : hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2010:64).Berdasarkan 
pendapat di atas maka yang dimaksud dengan hipotesis adalah jawaban 
sementara terhadap masalah yang akan diteliti secara teoritis dianggap paling 
tinggi tingkat kebenarannya. 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan ada pengaruh 
atau adanya perbedaan antara dua kelompok. 
2. Hipotesis Nihil (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada 
pengaruh atau perbedaan dua variabel (Arikunto,2013: 112). 
Berdasarkan hal tersebut di atas penulis mengajukan hipotesis alternative yang 
berbunyi “Ada Pengaruh Latihan Drill Terhadap Ketepatan Servis Backhand 
Dalam Permainan Bulutangkis Pada UKM Bulutangkis IKIP Mataram 2014”. 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian merupakan sebuah rancangan bagaimana suatu penelitian 
akan dilakukan. Rancangan tersebut digunakan untuk mendapatkan jawaban 
terhadap pertanyaan penelitian yang di rumuskan.Dalam sebuah desain 
penelitian biasanya dijelaskan bagaimana data/informasi dikumpulkan, 
mekanisme kontrol dilakukan, dan upaya meningkatkan validitas 
penelitian.Adapunrancangan penelitian adalah menggunakan One Group pretest-
posttest desain.Dalam desain ini tidak ada kelompok kontrol, dan subjeknya tidak 
di tempatkan secara acak.Kelebihan desain ini adalah di lakukan pretest dan 
posttest sehingga dapat diketahui dengan pasti perbedaan hasil akibat perlakuan 
yang diberikan (Maksum, 2009:49). 
 
  
Gambar 3.1. Rancangan Penelitian 
Keterangan : 
T1 : Pretest/ test awal sebelum di berikan perlakuan 
T1                      X                              T2 
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 X : Perlakuan yang di berikan 
T2 : Posttest / test akhir setelah di berikan perlakuan. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya saja 
orang, tetapi obyek dan benda-benda alam yang lainnya. Populasi bukan juga 
sekedar jumlah yang ada pada obyek /subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek lain. Dalam hal 
ini populasi adalah mereka yang terbentuk dalam wadah UKM IKIP mataram 
berjumlah 20 orang maka dalam penelitian menggunakan studi populasi karena 
jumlah populasi kurang dari 100 orang. 
1. Populasi penelitian 
Sedangkan menurut Arikunto “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” 
(Arikunto, 2013:173),jadi dari dua pendapat tersebut di atas dapat di simpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
UKM bulutangkis IKIP Mataram yang berjumlah 20 orang. 
2. Sampel penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Apa yang 
di pelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat di berlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang di ambil dari populasi harus betul-betul 
representative (mewakili).Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian studi 
populasi yang artinya seluruh populasi di jadikan sampel penelitian karena 
kurang dari 100 orang.Dalam penelitian ini populasi tidak menggunakan 
sampel akan tetapi seluruh populasidijadikan sampel penelitian yaitu seluruh 
anggota UKM bulutangkis IKIP Mataram yang berjumlah 20 orang. 
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Untuk memperoleh data yang di perlukan atau yang di butuhkan untuk 
menunjang keberhasilan penelitian, maka perlu menggunakan metode dalam 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini metode yang di gunakan untuk 
memperoleh data tersebut adalah metode dokumentasi dan test perbuatan.Ada 
beberapa jenis metode pengumpulan data yang umum di pakai yaitu metode 
tes, angket atau kuesioner, interview, observasi, skala bertingkat (rating) atau 
rating scale, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode tes yaitu tes perbuatan untuk mengetahui hasil latihan drillterhadap 
ketepatan dalam permainan bulutangkis pada UKM bulutangkis IKIP 
Mataram. Tes perbuatan menjadi metode pokok pengumpulan data dalam 
penelitian ini. 
T-testadalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji siginifikansi 
perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Ada dua jenis 
t-test : 
1. Untuk sampel yang berbeda (independent sample) 
2. Sampel yang sejenis (dependent sample)  
Berdasarkan dua jenis t-test diatas atas maka peneliti mengambil sampel yang 
sejenis (dependent sample) sampel sejenis dimaksudkan bahwa distribusi data yang 
dibandingkan berasal dari kelompok subjek yang sama. Misalnya, bila kita ingin 
menganalisis perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada kelompok 
tertentu.Maka dapat kita gunakan t-test sampel sejenis (Maksum, 2009:72). 
Adapun rumusnya sebagai berikut : 
  
 Keterangan : 
D :Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-posttest) 
N :Jumlah sampel. 
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PEMBAHASAN 
Sebagaimana telah dikemukakan  dalam bab sebelumnya bahwa penelitian ini 
diharapkan kepada pencapaian tujuan untuk mengetahui “Apakah Ada 
Pengaruh Latihan Drill Terhadap Ketepatan Servis Pendek Backhand Dalam 
Permainan Bulutangkis Pada UKM Bulutangkis IKIP Mataram Tahun 2014”. 
Untuk itu peneliti  telah melaksanakan penelitian guna mendapatkan data 
tentang kemampuan para pemain tersebut. Peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu, (1) Metode dokumentasi, 
yang digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah subjek dan nama 
subjek yang diteliti. (2) Metode tes perbuatan, digunakan untuk mendapatkan 
data tentang ketepatan dalam permainan bulutangkis. 





(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Muhammad Alpian 20 27 7 49 
2 Dedy Barma 17 24 7 49 
3 Alias Ahmad 16 23 7 49 
4 Rafiandi 26 33 7 49 
5 Najamudin 13 22 9 81 
6 Muhammad Irpan 15 21 6 36 
7 Hasbullah 20 29 9 81 
8 Abdurrahman 15 22 7 49 
9 Muhammad Gasim 13 22 9 81 
10 I Nengah Sugita 14 17 3 9 
11 Kasmansyah 16 24 8 64 
12 Heric Hasan Padli  22 27 5 25 
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13 Joni Iskandar 23 31 8 64 
14 Jumran Paulangga 17 21 4 16 
15 Wayan Porwanta 14 21 7 49 
16 Azwansyah 16 20 4 16 
17 Imal Gozella Saputra 20 27 7 49 
18 Arifin 16 21 5 25 
19 M. Saipulan Usman 16 22 6 36 
20 Hubbul Wathan 16 18 2 4 
Jumlah 345 472 127 881 
∑ M 17,25 23,6 6,35 44,05 
 
1. Mendistribusikan ke dalam Rumus 
Pada langkah ini data yang sudah tercantum dalam tabel 4.5 di atas, kemudian 
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2. Menguji Nilai “t” 
Setelah  mendapatkan nilai t-hitung  diperolah sebesar 14,35 kemudian nilai t-
tabel dengan derajat kebebasan (df)  N-1 = 19 pada taraf signifikan 5% 
menunjukkan angka sebesar 1,729. Hasil ini berarti bahwa t-hitung > t-tabel, 
yaitu 14,35>1,729 atau dengan batas penolakan hipotesis nihil (Ho) yang 
tercantum dalam tabel nilai t. Berdasarkan kenyataan di atas yaitu nilai t-hitung 
lebih besar dari t-tabel, dengan demikian nilai t yang diperoleh dalam penelitian 




Sesuai dengan kenyataan bahwa untuk mencapai prestasi yang maksimal dalam 
permainan bulutangkis dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti teknik,taktik, 
mentalserta yang paling utama adalah faktor kondisi fisik para pemain. Selain 
kondisi fisik, ketepatan adalah salah satu faktor yang juga sangat 
mempengaruhi dalam permainan bulutangkis. Dalam permainan bulutangkis 
ketepatan merupakan satu keharusan terutama ketepatan dalam hal melakukan 
servis. Karena, servis merupakan serangan pertama dalam permainan 
bulutangkis.Dikarenakan ketepatan merupakan faktor penting dalam 
permainan bulutangkis, dan dari pengamatan bahwa tingkat ketepatan pada 
pemain bulutangkis masih sangat rendah khususnya para pemain bulutangkis di 
UKM Bulutangkis IKIP Mataram.Maka dari itu diperlukan latihan khusus yang 
bertujuan untuk meningkatkan ketepatan pada permainan bulutangkis.Salah 
satu bentuk latihan yang diberikan yang bertujuan untuk meningkatkan 
ketepatan adalah dengan menggunakan latihan drill.Dari hasil penelitian dan 
analisa data yang dilakukan dengan menggunakan rumus statistik menunjukkan 
bahwa t hasil perhitungan yang diperoleh yaitu 14,35sedangkan pada t tabel 
dengan taraf  signifikan 5% yaitu 1,729, hal ini menunjukkan bahwa t hitung 
lebih besar dari t tabel. Dengan demikian, maka hipotesis alternative (Ha) yang 
diajukan diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti “AdaPengaruh 
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Latihan DrillTerhadap Ketepatan Servis Backhand dalam Permainan 
Bulutangkis pada UKM Bulutangkis IKIP Mataram Tahun 2014”.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pada analisa  data untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
diajukan, diperoleh nilai “t” hitung sebesar 14,35dengan taraf signifikan 5 % 
dan d.f = N-1= 19 diperoleh “t” tabel yaitu 1,729. Dengan demikian t hitung 
lebih besar dari t tabel yang artinya hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesis 
alternative (Ha) diterima yang mengatakan “Ada Pengaruh Latihan 
DrillTerhadap Ketepatan Servis Backhand dalam Permainan Bulutangkis pada 
UKM Bulutangkis IKIP Mataram Tahun 2014”. 
Dari hasil penelitian dan analisa data bahwa didapat hasil,“Ada Pengaruh 
Latihan DrillTerhadap Ketepatan Servis Backhand  dalam Permainan 
Bulutangkis pada UKM Bulutangkis IKIP Mataram Tahun 2014”. Berdasarkan 
kenyataan tersebut adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada pemain 
bulutangkis, guru olahraga dan para pelatih adalah : “Untuk mendapat tingkat 
ketepatan yang lebih baik lagi dalam permainan bulutangkis, latihan drill adalah 
salah satu bentuk latihan yang dapat digunakan guna untuk mendapatkan 
tingkat ketepatan yang lebih baik lagi”. 
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